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Epilepsi merupakan salah satu penyakit neurologis kronis yang masih sering 

disertai stigma akibat rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai tanda, 

gejala, dan penanganannya, sehingga dapat meningkatkan risiko keterlambatan 

penanganan serta komplikasi saat kejang terjadi. Remaja sebagai kelompok usia 

produktif memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi kesehatan di 

lingkungan sekitarnya, sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan terhadap epilepsi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai tanda dan gejala 

epilepsi serta kesiapsiagaan dalam menghadapi kejadian kejang di lingkungan 

sekolah. Metode yang digunakan adalah edukasi partisipatif melalui pre-test, 

penyuluhan menggunakan media PowerPoint, diskusi interaktif, serta post-test 

pada siswa kelas X sebanyak sekitar 100 peserta di Pondok Pesantren Al 

Ishlahuddiny, Kediri, Lombok Barat. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan, dengan nilai rata-rata meningkat dari 4,95 pada pre-

test menjadi 6,98 pada post-test, disertai peningkatan proporsi peserta dengan 

kategori pengetahuan tinggi serta penurunan kategori pengetahuan rendah. 

Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan dalam diskusi dan tanya jawab. Dengan 

demikian, edukasi kesehatan berbasis sekolah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap epilepsi serta 

berpotensi mengurangi stigma di masyarakat. 
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Epilepsy is a chronic neurological disorder that is still frequently associated with 

stigma due to limited public knowledge regarding its signs, symptoms, and 

management, which may increase the risk of delayed treatment and 

complications during seizures. Adolescents, as a productive age group, play an 

important role in improving health literacy within their communities; therefore, 

health education efforts are needed to enhance understanding and preparedness 

regarding epilepsy. This activity aimed to improve students’ knowledge of the 

signs and symptoms of epilepsy as well as their preparedness in managing seizure 

events in the school setting. The method used was participatory education, 

including a pre-test, educational session using PowerPoint media, interactive 

discussion, and post-test among approximately 100 tenth-grade students at 

Pondok Pesantren Al Ishlahuddiny, Kediri, West Lombok. The results showed a 

significant increase in knowledge, with the mean score rising from 4.95 in the pre-

test to 6.98 in the post-test, accompanied by an increase in the proportion of 

participants with high knowledge and a decrease in those with low knowledge. 

Participants’ enthusiasm was reflected in their active engagement during 

discussions and question-and-answer sessions. Therefore, school-based health 

education is effective in improving students’ knowledge and preparedness 

regarding epilepsy and has the potential to reduce stigma in the community. 
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PENDAHULUAN 
Epilepsi merupakan salah satu penyakit neurologis kronis yang ditandai dengan terjadinya kejang 

berulang akibat aktivitas listrik abnormal di otak. Secara global, epilepsi mempengaruhi sekitar 50 juta 
orang di seluruh dunia, menjadikannya salah satu gangguan neurologis paling umum, dengan sekitar 
80% kasus terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah (World Health Organization, 2023). 
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga menimbulkan beban 
psikososial, termasuk stigma, diskriminasi, serta keterbatasan dalam aktivitas sosial dan Pendidikan 
(Oruç et al., 2023). 

Manifestasi klinis epilepsi sangat bervariasi, mulai dari penurunan kesadaran singkat, gerakan 
involunter, hingga kejang tonik-klonik yang disertai kehilangan kontrol fungsi tubuh seperti 
inkontinensia (World Health Organization, 2023). Namun demikian, pengetahuan masyarakat terkait 
tanda dan gejala epilepsi masih terbatas. Studi menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar individu 
pernah mendengar tentang epilepsi, masih terdapat kesalahpahaman mengenai penyebab, gejala, dan 
penanganan pertama saat kejang terjadi (Ndou et al., 2025; Jansen et al., 2017). Bahkan, tingkat 
pengetahuan mengenai pertolongan pertama kejang masih rendah pada kelompok pelajar maupun 
masyarakat umum (Sardar Z., et al. 2022) 

Kurangnya pemahaman ini berdampak pada keterlambatan penanganan serta meningkatnya 
risiko komplikasi saat kejang terjadi. Selain itu, stigma sosial terhadap penderita epilepsi masih tinggi, 
yang dapat menyebabkan isolasi sosial dan menurunkan kualitas hidup penderita (Akani et al., 2018; 
Alenazi et al., 2021; Güneş et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi kepada masyarakat, khususnya 
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kelompok usia remaja dan pelajar, menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan 
mengurangi stigma. 

Lingkungan sekolah, termasuk pondok pesantren, merupakan tempat yang strategis untuk 
melakukan intervensi edukasi kesehatan. Edukasi yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan 
pengetahuan dan membentuk sikap positif terhadap epilepsi, serta mendorong kesiapsiagaan dalam 
menghadapi kejadian kejang di lingkungan sekitar (Arc Journal of Neuroscience, 2017). Selain itu, siswa 
memiliki potensi sebagai agen perubahan dalam menyebarkan informasi kesehatan kepada masyarakat 
yang lebih luas. 

Dalam rangka memperingati Hari Kewaspadaan Epilepsi Sedunia (Purple Day) yang diperingati 
setiap tanggal 26 Maret, kegiatan edukasi mengenai tanda dan gejala epilepsi menjadi sangat relevan 
untuk dilaksanakan. Purple Day merupakan inisiatif global yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap epilepsi serta mengurangi stigma terhadap penderita epilepsi (Epilepsy 
Foundation, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan edukasi ini dilaksanakan pada siswa-siswi kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Pondok Pesantren Al Ishlahuddiny Kediri, Lombok Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai tanda dan gejala epilepsi serta meningkatkan 
kesiapsiagaan dalam menghadapi kejadian kejang di lingkungan sekitar. 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MA Pondok Pesantren Al 

Ishlahuddiny Kediri, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Kegiatan ini dilaksanakan pada 8 
Maret 2026 dengan sasaran kegiatan adalah siswa-siswi kelas X yang berjumlah ± 100 peserta. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif partisipatif yang terdiri dari 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MA Pondok Pesantren Al Ishlahuddiny, 

Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat, yang merupakan salah satu institusi pendidikan berbasis 
pesantren dengan jumlah siswa yang cukup besar dan aktivitas belajar yang padat. Upaya peningkatan 
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literasi kesehatan ini penting mengingat epilepsi merupakan salah satu penyakit neurologis yang masih 
sering disertai stigma di masyarakat akibat kurangnya pemahaman yang memadai (World Health 
Organization, 2019; Oruç et al., 2023). 

Kegiatan ini dimulai dengan sambutan dari ketua tim dan kepala sekolah MA Pondok Pesantren 
Al Ishlahuddiny, kemudian dilanjutkan dengan pembukaan acara yang ditampilkan pada Gambar 2 yang 
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa 
terkait epilepsi.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan pembukaan 

  
Setelah itu, dilakukan penyuluhan dan diskusi interaktif yang disampaikan oleh dokter spesialis 

neurologi yaitu dr. Diayanti Tenti Lestari, Sp.N. Materi yang diberikan meliputi pengertian epilepsi, 
faktor risiko, tanda dan gejala, serta langkah pertolongan pertama saat kejang. Selain itu, dilakukan sesi 
diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang telah 
disampaikan. Pendekatan edukasi berbasis visual dan interaktif diketahui efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan retensi informasi pada kelompok remaja (World Health Organization, 2023; Güneş et 
al., 2022). 

Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan serta 
keterlibatan mereka selama proses diskusi berlangsung. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 
informasi terkait epilepsi di kalangan remaja, sebagaimana dilaporkan dalam penelitian sebelumnya 
bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang epilepsi masih tergolong rendah dan sering disertai 
miskonsepsi (Ndou et al., 2025; Jansen et al., 2017). 

Sebanyak sekitar 100 siswa berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan edukasi. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai rata-rata dari 4,95 pada pre-test menjadi 6,98 pada post-test (Tabel 1). Selain itu, 
terjadi peningkatan proporsi peserta dengan kategori pengetahuan tinggi serta penurunan jumlah 
peserta dengan pengetahuan rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan secara bermakna pada kelompok pelajar 
(Mecarelli et al., 2020). 

 
Tabel 1. Hasil pre dan post test 

Parameter Pre-test Post-test 

Rata-rata skor 4,95 6,98 

Pengetahuan tinggi (n, %) 8 (22,9%) 32 (91,4%) 

Pengetahuan rendah (n, %) 27 (77,1%) 3 (8,6%) 
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Gambar 3. Penyampaian materi edukasi epilepsi oleh narasumber 

 
Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai epilepsi. Edukasi mengenai pertolongan pertama 
saat kejang juga memiliki implikasi penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi kondisi darurat secara tepat dan aman (Kaddumukasa et al., 2021). Dengan meningkatnya 
pemahaman, diharapkan siswa dapat memberikan respon yang lebih tepat saat menghadapi kejadian 
kejang di lingkungan sekitar. 

Selain itu, peningkatan pengetahuan juga berpotensi dalam mengurangi stigma terhadap 
penderita epilepsi. Kurangnya pemahaman masyarakat sering kali menyebabkan diskriminasi sosial 
terhadap penderita epilepsi, sehingga edukasi sejak usia remaja menjadi langkah strategis dalam 
membentuk sikap yang lebih positif (Thapa et al., 2019; Mula & Sander, 2016). 

 

 
Gambar 4. Sesi diskusi dan tanya jawab peserta 

 
Dengan demikian, kegiatan edukasi ini tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan 

pengetahuan individu, tetapi juga berpotensi memberikan dampak yang lebih luas dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat serta mengurangi stigma terhadap epilepsi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai tanda dan gejala epilepsi 
yang dilaksanakan pada siswa-siswi kelas X Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al Ishlahuddiny Kediri, 
Lombok Barat, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan nilai rata-rata dari 4,95 pada pre-test menjadi 6,98 pada post-test, serta 
meningkatnya proporsi peserta dengan kategori pengetahuan tinggi. Metode edukasi yang digunakan, 
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yaitu penyuluhan berbasis media PowerPoint yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif, mampu 
meningkatkan pemahaman siswa secara optimal. Selain itu, kegiatan ini juga berpotensi dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi kejadian kejang serta mengurangi stigma 
terhadap penderita epilepsi di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan demikian, edukasi 
kesehatan berbasis sekolah merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan, 
khususnya terkait epilepsi, pada kelompok remaja.  
Saran 

Kegiatan edukasi kesehatan seperti ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkala dan 
terintegrasi dalam program sekolah guna meningkatkan literasi kesehatan siswa secara berkelanjutan. 
Selain itu, diperlukan pengembangan metode edukasi yang lebih inovatif dan adaptif, seperti 
pemanfaatan media audiovisual, simulasi penanganan kejang, serta pendekatan berbasis praktik untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Kolaborasi lintas sektor, termasuk pihak yayasan, 
institusi pendidikan, dan tenaga kesehatan, juga perlu diperkuat untuk menjamin keberlanjutan 
program serta memperluas dampak edukasi kepada masyarakat yang lebih luas. 
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